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BAB III 
PENUTUP 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan analisis data, penulis menyimpulkan bahwa penyelesaian 
kecelakaan lalu lintas yang menimbulkan korban oleh anak dapat 
dilakukan dengan pendekatan keadilan restoratif, dengan mengupayakan 
perdamaian diluar pengadilan oleh pelaku tindak pidana serta keluarga 
pelaku terhadap korban tindak pidana serta keluarga korban, dan 
memberikan pelaku kesempatan untuk bertanggungjawab atas 
perbuatannya terhadap korban, serta menyelesaikan permasalahan hukum 
pidana yang terjadi diantara pelaku tindak pidana dengan korban apabila 
tercapai persetujuan dan kesepakatan diantara para pihak. 
Dengan adanya penyelesaian menggunakan pendekatan keadilan restoratif, 
maka hubungan anak dengan keluarga serta korban dan masyarakat tidak 
renggang dan anak tidak merasa dikucilkan didalam masayarakat dan 
menjadikan anak sebagai pribadi yang lebih bertanggung jawab. 
B. Saran  
Saran-saran penulis yang berkaitan dengan pelaksanaan pendekatan 
keadilan restoratif adalah :  
1. Pelaksanaan pelatihan-pelatihan khusus bagi penyidik untuk lebih 
mamahami makna dari pendekatan keadilan restoratif dan cara 
menyelesaikan kasus dengan menggunakan keadilan restoratif. 
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2. Pemerintah harus memaksimalkan fungsi-fungsi lembaga-lembaga 
sosial yang berhubungan dengan pelaksaanan keadilan restoratif.  
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